



DI PERPUSTAKAAN IAIN PONTIANAK
Aslam Hafiz, Atiqa Nur Latifa Hanum
Program Studi Diploma 3 Perpustakaan FKIP Untan Pontianak
Email: aslamhafiz33@gmail.com
Abstract
This research is based on the researcher's desire to know the preservation of library
collections in IAIN library Pontianak. The purpose of this final project is to explain
the cause of the damage of library materials on doing the preservation in IAIN library
Pontianak. In this research, the researcher conducted the research using descriptive
method in the form of qualitative approach. The technique of data collection was done
through observation, interview and documentation which was done by the researcher
to the informans such as the head of the library, the processor staff and circulation
service. The finding of this research showed that the preservation of library materials
in IAIN library Pontianak has not optimal yet. There were many library collections
that had been damaged but still used by the librarians. The factors which damaged the
library materials were caused by the insects and humans. In doing the prevention, the
librarians still used the simple tools such as binding and gluing the materials. The
librarians never do any of the prevention like fumingation, lamination and
deasidification. The obstacles faced by the librarians were such as: there was no
special guidelines for preservation, lack of facilities, staff and fund.
Keywords: Preservation, library collections
PENDAHULUAN
Perpustakaan merupakan tempat
menyimpan ilmu pengetahuan dan sumber
informasi yang penting yang dapat
digunakan untuk menyusun penelitian dan
perencanaan masa yang akan datang.
Perpustakaan bisa diakses oleh siapa saja
tanpa memandang suku, ras, agama dan latar
pendidikan yang digunakan sebagai sarana
belajar. Keberadaan perpustakaan pada suatu
lembaga pendidikan terutama pendidikan
tinggi sangat diperlukan, khususnya bagi
perguruan tinggi. Perpustakaan perguruan
tinggi memiliki peran penting pada
perguruan tinggi sebagai lembaga dalam
memenuhi kebutuhan informasi bagi
mahasiswa, staf, dan dosen.
Perpustakaan perguruan tinggi
merupakan sarana penunjang yang sudah
selayaknya diperhatikan dengan baik.
Pendapat ini sesuai dengan Soeatminah
(1992:40) menyatakan bahwa “perpustakaan
perguruan tinggi adalah salah satu unsur
penujang kelengkapan di bidang pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat yang memiliki tugas menunjang
penyelenggaraan tri dharma perguruan
tinggi disebut unit pelaksanaan teknis
(UPT)”. Perpustakaan perguruan tinggi
sering disebut jantung perguruan tinggi,
mampu melayani kebutuhan informasi
civitas akademik, maka itu perpustakaan
memiliki peran penting sebagai penunjang
kebutuhan informasi bagi suatu lembaga
pendidikan, khususnya perguruan tinggi.
Perpustakaan perguruan tinggi
mempunyai peranan penting untuk
keperluan pendidikan, penelitian, dan
pengembangan ilmu dalam pembangunan
nasional. Kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi informasi semakin cepat dan
berpengaruh terhadap tingginya kebutuhan
informasi bagi masyarakat. Berdasarkan
tugas dan fungsinya, perpustakaan
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mengolah, memelihara, merawat,
melestarikan, dan menyajikan koleksi bahan
pustaka kepada pemustaka. Tugas utama
dari perpustakaan tinggi sebagai pusat ilmu
pengetahuan.
Buku merupakan bahan pustaka yang
ada di dalam sebuah perpustakaan
mempunyai peranan sangat penting,
menentukan keberhasilan penyelenggaraan
suatu perpustakaan. Bahan pustaka
merupakan salah satu unsur utama bagi
lembaga perpustakaan dalam memenuhi
kebutuhan informasi masyarakat, bahan
pustaka perpustakaan terbagi menjadi dua
dalam bentuk tercetak dan rekam. Sesuai
dengan pendapat Basuki (2010:1.6) bahan
pustaka yang tersedia di perpustakaan dapat
dikelompokkan dalam dua bentuk yaitu
tercetak dan tidak tercetak. Bahan pustaka
perpustakaan tidak hanya bahan pustaka
tercetak melainkan bahan pustaka rekam
dengan mengikuti perkembangan teknologi.
Bahan pustaka tercetak seperti: buku, jurnal,
hasil penelitian, tesis, skripsi, surat kabar,
peta, brosur, pamflet, serta majalah untuk
media rekam seperti: CD-ROM, CD, slide,
video, disket, dan pita kaset.
Bahan pustaka salah satu unsur penting
dalam sebuah sistem perpustakaan
mengingat nilai informasi yang terkandung
sangat mahal. Pelestarian bahan pustaka
tidak hanya menyangkut pelestarian fisik,
tetapi juga pelestarian dalam isi informasi
yang terkandung. Sesuai dengan pendapat
Martoatmodjo (1994:1) “Bahan pustaka
merupakan salah satu unsur penting dalam
sistem perpustakaan, sehingga perlu
dilakukan suatu kegiatan pelestarian
(preservasi) agar bahan pustaka tidak cepat
mengalami kerusakan”. Pelestarian bahan
pustaka mencakup hal perawatan,
pemeliharaan, pengawetan, perbaikan, dan
reproduksi. Mengingat nilai bahan pustaka
yang sangat tinggi serta memiliki nilai
budaya suatu bangsa yang merupakan
catatan atau rekaman hasil pemikiran
manusia.
Pada umumnya perpustakaan memiliki
koleksi yang terbuat dari kertas baik dalam
bentuk buku, surat kabar, naskah, dokumen
dan bahan cetak lainnya. Pemakaiannya
yang tinggi, penyimpanan yang kurang
sempurna, dan banyak faktor perusak bahan
pustaka memaksa pustakawan untuk berpikir
bagaimana cara mengatasi segala masalah
tersebut. Bahan pustaka yang terbuatdari
kertas yang mudah rusak, sobek, tidak tahan
lama akibat cuaca dan umur kertas akan
merubah warna sehingga dapat merusak
tulisan. Sesuai dengan pendapat Darmono
(2001:74-75) walaupun demikian cepat atau
lambat proses kerusakan pada kertas
tergantung dari mutu dan iklim daerah
dimana kertas itu berada. Kertas yang sudah
tua akan berubah warna menjadi kuning
lama kelamaan menjadi rapuh dan hancur.
Jika dibiarkan tulisan yang terdapat pada
bahan pustaka tidak dapat terbaca lagi.
Menjaga fisik bahan pustaka tersebut
diharapkan kandungan isi informasi yang
tedapat pada bahan pustaka dapat
dilestarikan.
Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri Pontianak yang disingkat IAIN
terdapat banyak koleksi yang rusak
disebabkan oleh serangga dan manusia.
Sebagaimana dikatakan Darmono (2007:91)
kerusakan bahan pustaka disebabkan
beberapa faktor yaitu, faktor biota, fisika,
kimia, bencana dan manusia. Faktor alam
yaitu terjadi pada saat bencana alam seperti
kebanjiran, gempa bumi, tsunami, dan
kebakaran. Faktor hewan yaitu rayap, kecoa,
kutu buku, kumbang, dan ikan perak. Faktor
manusia yaitu, menyobek buku dan
mencoret buku.
Perpustakaan IAIN Pontianak
merupakan salah satu perguruan tinggi yang
tidak hanya melakukan kegiatan pengolahan
bahan pustaka tetapi juga melakukan
kegiatan pelestarian. Kegiatan tersebut
dilakukan oleh 2 orang tenaga pustakawan,
namun mereka tidak hanya khusus
melakukan pekerjaan perawatan melainkan
juga mengerakan bagian pengolahan dan
pelayanan sehingga pekerjaan perawatan
tidak dapat dilakukan secara optimal. Dalam
pelestarian bahan pustaka Perpustakaan
IAIN Pontianak hanya melakukan
pelestarian bentuk fisik seperti, perbaikan,
perawatan, pemeliharaan dan pengawetan.
Untuk pelestarian kandungan informasi
seperti, mengalih media dari buku ke bentuk
CD masih belum terlaksana.Karena masih
terkendala alat, ruangan, dan sumber daya
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kerusakan koleksi bentuk fisik terus
bertambah seiring dengan pertambahan
jumlah pemustaka dan koleksi. Jumlah
kunjungan perhari sekitar 820 mahasiswa,
jumlah koleksi pada tahun 2016 adalah
14.932 judul yang terdiri dari sebagian
koleksi keislaman. Jumlah kerusakan buku
pada tahun 2016 sejumlah 957 judul terdiri
dari rusak ringan dan berat. Tingginya
pemakaian bahan pustaka akibat
meningkatnya jumlah mahasiswa
menyebabkan koleksi rusak, rata-rata
perbaikan buku per hari 4 buku. Salah satu
masalah utama di yang dihadapi
Perpustakaan IAIN Pontianak oleh
kerusakan koleksi jauh lebih cepat
dibandingkan dengan perawatan dan
pelestarian.
Berdasarkan pentingnya kegiatan
pelestarian pada sebuah perpustakaan
membuat umur bahan pustaka dapat
bertahan lebih lama, sehingga dapat
digunakan oleh pemustaka dalam dapat
waktu yang lama.Untuk itu pelestarian
bahan pustaka di perpustakaan sangat
penting karena dengan adanya pelestarian
dapat mengurangi kerusakan pada bahan
pustaka.
METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan jenis metode yang digunakan
deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang
mendeskripsikan keadaan, kondisi, situasi,
kegiatan dan lain-lainnya. Sesuai dengan
pendapat Shields dan Rangarajan (2013:66)
“penelitian yang mendeskripsikan
karakteristik dari suatu populasi tentang
suatu fenomena yang diamati”.Bentuk
penelitian yang digunakan pada penelitian
ini adalah metode studi kasus. Studi kasus
merupakan pengujian secara rinci terhadap
satu latar atau orang subjek atau tempat
penyimpanan dokumen atau satu peristiwa
tertentu. Dalam penelitian ini data tersebut
diperoleh dari hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Sumber data penelitian
diperolah pada petugas perpustakaan, jumlah
informan dalam penelitian ini sebanyak
enamorang yang terdiri Kepala
Perpustakaan, Koordinator Pengolahan, dan
Koordinator Bidang Pelayanan.
Peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif karena dengan metode
penelitian memahami lebih mendalam
dengan mengumpulkan data dengan cara
wawancara, observasi dan dokumentasi. (1).
Wawancara merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan melalui pertemuan dua
orang yang melalui tatap muka dan tanya
jawab.Wawancara ini berupa pertanyaan
yang disusun secara sistematis yang
ditanyakan langsung dengan lisan kepada
Kepala Perpustakaan, Petugas Layanan
Sirkulasi, dan Petugas Pengolahan Bahan
Pustaka perpustakaan di Perpustakaan IAIN
Pontianak. Wawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan data untuk mengetahui
hal-hal dari narasumber yang lebih
mendalam. (2). Observasi merupakan
pengamatan tehadap suatu objek yang
diteliti baik secara langsung maupun tidak
langsung. Alat pengumpulan data yang
digunakan untuk membantu peneliti dalam
melakukan observasi dapat berupa pedoman
observasi/pengamatan. Dalam melakukan
observasi peneliti melihat langsung kejadian
di lapangan peneliti juga dapat lebih mudah
melihat apa yang sudah terjadi di
Perpustakaan IAIN Pontianak. (3).
Dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data dengan cara memperoleh
informasi dari dokumen dan tulisan.
Pengumpulan data bertujuan untuk mencari
dokumen-dokumen dan foto pelestarian
bahan pustaka.Alat pengumpulan data yang
membantu dalam penelitian di perpustakaan
adalah kamera. Kamera digunakan untuk
mengambil gambar, dan video untuk
memperoleh data dokumentasi di
Perpustakaan IAIN Pontianak berupa
dokumen.
Setelah data hasil penelitian diperoleh
menggunakan berbagai teknik pengumpulan
data tahap selanjutnya adalah menganalisis
data.Analisis data merupakan proses
mengorganisasikan, mengurutkan data
kedalam pola, kategori, mengatur sehingga
dirumuskan simpulan.Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan model analisis data
Miles dan Huberman (1984:63) dalam
analisis data ada tiga proses yaitu: (1).
Reduksi data merupakan memilih hal yang
terpenting, penyempurnaan, dan
mengorganisasi data dengan tujuan
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Penyajian data dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, flowchart dan
sebagainya. (3). Pengambilan keputusan
merupakan proses perumusan makna dari
hasil penelitian yang diungkapkan dengan
kalimat yang singkat, padat dan jelas.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini membahas mengenai
“Pelestarian Bahan Pustaka di Perpustakaan
IAIN Pontianak”. Data pada penelitian
didapatkan melalui wawancara Kepala
Perpustakaan, Petugas Layanan Sirkulasi,
dan Petugas Pengolahan Bahan Pustaka
penelitian ini melalui observasi dilakukan
dalam kurun waktu 4 bulan. Penelitian
mengangkat pelestarian bahan pustaka di
Perpustakaan IAIN Pontianak, karena
peneliti melihat beberapa bahan pustaka
yang sudah rusak tanpa adanya perbaikan,
namun bahan pustaka tersebut masih
digunakan oleh pemustaka. Wawancara
dilakukan kepada informan dengan tujuan
untuk mengetahui usaha dalam pelestarian.
kendala, dan faktor kerusakan dalam
melakukan pelestarian bahan pustaka.
Tujuan perguruan tinggi Adapun teori yang
digunakan peneliti Mortoatmodjo (2013:1)
pelestarian adalah mencakup semua aspek
usaha melestarikan bahan koleksi, bahan
pustaka dan arsip. Menyelamatkan informasi
menajdi tujuan utama dalam pelestarian
bahan pustaka. Termasuk didalamnya
kebijakan pengelolaan, keuangan, metode,
dan teknik serta penyimpanannya.Setelah
dilakukan penelitian kepada informan terkait
pelestarian bahan pustaka, peneliti
menyusun pedoman wawancara dan
menghasilkan beberapa pembahasan terkait
pelestarian bahan pustaka, yaitu:
1. Usaha Pelestarian Bahan Pustaka
Usaha yang dilakukan Perpustakaan
IAIN Pontianak dalam pelestarian bahan
pustaka dilakukan dengan sederhana dengan
tiga cara yakni penyampulan, penjilidan, dan
fotokopi. Berdasarkan penyataaan
pustakawan untuk usaha pelestarian bahan
pustaka hanya melakukan penyampulan
pada bahan pustaka yang baru atau rusak,
penjilidan ulang pada bahan pustaka yang
sampulnya lepas, fotokopi pada bahan
pustaka yang hilang halamannya atau robek,
membersihkan buku secara berkala, dan
menata buku seusai kategorinya.Menurut
Razak (1992:57) bahan pustaka yang rusak
seperti isi buku, sampul buku, lem atau
jahitanya terlepas, sobek dan bentuk
kerusakan fisik lainnya yang diperkirakan
masih bisa diatasi. Untuk kegiatan fumigasi,
deasdifikasi, laminasi, dan alih media masih
belum terlakasana, karena masih terkendala
alat, tenaga ahli, dan ruangan khusus
pelestarian. Alat yang minim menghambat
pekerjaan pustakawan dalam melestarikan
bahan pustaka, kurangnya tenaga ahli
menyebabkan kerusakan bahan pustaka
tidak dapat tertangani dengan baik dan
benar, dan belum adanya ruang khusus
menyebabkan bahan pustaka yang rusak
dapat bercampur pada bahan pustaka yang
baru.Untuk kegiatan pengolahan pada bahan
pustaka yang baru penyampulan bahan
pustaka belum dilakukan sepenuhnya,
karena masih kurangnya tenaga dalam
pengolahan bahan pustaka tersebut.
Tujuan penyampulan bahan pustaka
berguna agar bahan pustaka menjadi tahan
lama dan rapi ketika digunakan oleh
pemustaka. Terutama dalam jangka panjang
terkadang sampul buku menjadi kotor dan
rusak. Penyampulan bahan pustaka secara
tidak langsung telah melakukan kegiatan
pelestarian yang dapat memperpanjang usia
bahan pustaka.  Penjilidan meruapakan
pekerjaan menghimpun lembar lepas
menjadi satu lapisan lem. Banyak bahan
pustaka khususnya buku yang termakan
usia, pamakaian, salah penangan, dan
pengaruh lingkungan. Fotokopi merupakan
kegiatan pelestarian bahan pustaka
perpustakaan menggunakan fotokopi
terutama untuk melestarikan koleksi yang
sudah rusak dan langka. Kegiatan lain yang
dilakukan Perpustakaan IAIN Pontianak
terhadapbahan pustaka dengan cara
membersihkan ruangan dan debu yang
dilakukan oleh petugas kebersihan, namun
untuk membersihkan debu yang menempel
pada bahan pustaka dan rak tidak dilakukan
secara berkala.
2. Kendala Dalam Pelestarian Bahan
Pustaka
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pelestarian bahan pustaka di Perpustakaan
IAIN Pontianak adalah tidak adanya
pedoman khusus pelestarian, kurangnya
sumber daya manusia yang terbatas,
terbatasnya sarana dan prasarana, dan tidak
adanya anggaran perpustakaan untuk
melakukan pelestarian. Kendala dalam
melakukan pelestarian yang terdiri dari
empat yaitu: (1). Tidak ada pedoman dalam
melakukan pelestarian bahan pustaka,
Kurangnya pengetahuan pustakawan
terhadap pelestarian bahan pustaka
menyebabkan tidak adanya pedoman
khusus, sehingga kegiatan pelestarian
dilakukan dengan seadanya. (2). Kegiatan
pelestarian dan perawatan terhadap bahan
pustaka yang membutuhkan kesabaran serta
perhatian khusus. Untuk melakukan kegiatan
perawatan, pemeliharaan, dan pelestarian,
maka dibutuhkan keahlian dari seorang
pustakawan. Sementara di Perpustakaan
IAIN Pontianak belum dapat memenuhi
kebutuhan perpustakaan akan pustakawan.
Jumlah staf yang ada di Perpustakaan IAIN
Pontianak berjumlah 9 orang tenaga yang
memiliki latar ilmu perpustakaan berjumlah
4 orang dan sisanya berlatang belakang
pendidikan yang berbeda, setiap petugas
sudah memiliki bidang pekerjaannya
masing-masing.
Keterbatasan jumlah tenaga ahli dalam
sebuah perpustakaan juga berarti terbatasnya
pengetahuan dalam hal perawatan dan
pelestarian bahan pustaka. Pada kegiatan
stock opname pustakawan harus meminta
bantuan kepada mahasiswa, yang seharusnya
pekerjaan pustakawan. Sumber daya
manusia di Perpustakaan IAIN Pontianak
masih sedikit sehingga pekerjaan
pengolahan, perawatan, dan pelayanan tidak
dilakukan secara optimal. (3). Terbatas
sarana dan prasarana, di sini termasuk belum
adanya ruangan khusus untuk melakukan
pelestarian dan belum adanya teknologi
khusus untuk menangani masalah
pelestarian. Peralatan yang dibutuhkan untuk
proses pelestarian bahan pustaka sangat
sederhana. Seperti penempatan bahan
pustaka yang rusak di tempat di ruang
pengolahan tanpa adanya perbaikan,
sehingga buku yang rusak dan buku yang
belum diolah bercampur. Itu juga dapat
merusak bahan pustaka yang lain, karena
bahan pustaka yang tidak tersusun secara
benar dapat membuat serangga datang untuk
bersarang dan memakan bahan pustaka
tersebut. (4).Anggaran, untuk melestarikan
bahan pustaka tentunya membutuhkan dana
yang tidak sedikit. Terutama dalam
menyiapkan alat, dan bahan yang digunakan
dalam pelestarian bahan pustaka. Untuk
melakukan pelestarian bahan pustaka
perpustakaan harus meminta kepada bagian
umum untuk mendapatkan bahan-bahan
yang diperlukan.
Kendala dalam pelestarian di Indonesia
mengalami banyak kendala yaitu: (1).
Kurangnya tenaga ahli di Indonesia. (2).
Banyak pimpinan yang belum memahami
pentingnya pelestarian bahan pustaka. (3).
Praktik pelestarian yang dilakukan di
Indonesia masih banyak yang salah. (4).
Berbagai bahan pustaka yang tersimpan di
perpustakaan Indonesia tercetak dalam
kertas yang beraneka ragam mutunya. (5).
Belum adanya ruangan khusus untuk
pelestarian, perawatan, dan pengawetan
bahan pustaka. (6). Belum banyak
pustakawan mengusai proses digitalisasi
dokumen. Semakin banyaknya jumlah bahan
pustaka dan pemustaka yang memanfaatkan
bahan pustaka menyebabkan kerusakan
bahan pustaka tidak tertangani dengan baik.
Karena terbatasnya jumlah staf tersebut
sehingga perlu ada penambahan tenaga dan
mendapatkan pelatihan khusus di bidang
pelestarian bahan pustaka.
3. Faktor Kerusakan
Jumlah koleksi yang dimiliki
Perpustakaan IAIN Pontianak tahun 2016
adalah 14.932 judul dengan jumlah
eksemplar 47.341 eksemplar. Pelestarian
bahan pustaka di perpustakaan dilakukan
pada saat kegiatan stock opname dengan
mendata ulang dari koleksi yang ada, dari
stock opname akan dipilah buku yang bagus
tetap dipajang dan buku yang rusak
diperbaiki. Kerusakan bahan pustaka pada
tahun 2016 adalah 957 eksemplar, bahan
pustaka yang rusak ringan berjumlah 932
eksemplar dan yang rusak berat berjumlah
25 eksemplar. Bahan pustaka yang rusak
berat tidak tertangani hanya disimpan dan
ditumpuk di ruang pengolahan tanpa ada
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bahan pustaka yang rusak dan bahan pustaka
yang belum diolah dapat membuat serangga
datang untuk bersarang dan merusak bahan
pustaka.
Penyebab kerusakan bahan pustaka di
Perpustakaan IAIN Pontianak dapat
dikatakan bahwa banyak hal yang dapat
mempengaruhi kerusakan bahan pustaka.
Kerusakan bahan pustaka diakibatkan dua
faktor kerusakan bahan pustaka yang ada di
Perpustakaan IAIN Pontianak yakni yang
disebabkan oleh serangga dan manusia.
Menurut Sudarsono (2006:21) faktor lain
yang menyebabkan kerusakan koleksi bahan
pustaka adalah suhu, kualitas lingkungan,
cahaya, serangga, bencana alam, dan
manusia. Faktor penyebab kerusakan koleksi
terdapat dua faktor kerusakan bahan pustaka
yang disebabkan oleh serangga dan manusia.
Faktor kerusakan bahan pustaka yang
disebabkan oleh serangga seperti: rayap,
kutu buku, kecoa dan kumbang. Kerusakan
yang ditimbulkan biasanya tidak dapat
dikembalikan seperti semula, karena ada
bagian hilang dan berlubang. Faktor
kerusakan bahan pustaka yang disebabkan
oleh serangga seperti: rayap, kutu buku,
kecoa dan kumbang. Kerusakan yang
ditimbulkan biasanya tidak dapat
dikembalikan seperti semula, karena ada
bagian hilang dan berlubang. Kerusakan
yang ditimbulkan biasanya tidak dapat
dikembalikan seperti semula, karena ada
bagian yang hilang atau berlubang. Binatang
pengerak merusak bahan pustaka karena
dimakan dan dipakai untuk membuat sarang.
Binatang biasanya meninggalkan kotoran
yang menyebabkan bahan pustaka menjadi
kotor.
Manusia sebagai musuh atau kawan
bahan pustaka apabila manusia dalam hal ini
pemakai dapat meruapakan lawan atau
kawan. Pemakai perpustakaan dapat menjadi
kawan jika membantu pengamanan buku
dengan cara menggunakan bahan pustaka
secara cermat dan hati-hati. Faktor penyebab
kerusakan bahan pustaka juga dapat
disebabkan karena keterlibatan manusia.
Keterlibatan tersebut dapat dilakukan secara
langsung yaitu: pencurian, pengerusakan,
dan penanganan yang kurang hati-hati.
Secara tidak langsung yaitu: memproduksi
kertas dengan dengan kualitas rendah, mutu
jilidan yang rendah dan tidak adanya
penyuluhan kepada staf dan pengguna
perpustakaan. cara penanganan yang salah
dan kurang hati-hati baik yang dilakukan
oleh staf maupun pengguna dapat
menyebabkan kerusakan bahan pustaka.
Sedangkan usaha pencegahan yang belum
dilaksanakan memasang CCTV, perbaikan
dengan laminasi, menghilangkan lumpur
dengan kuas atau kain halus yang dibasahi
dan diusap dengan cermat.
Usaha pencengahan kerusakan bahan
pustaka yang dilakukan sejak dini
merupakan tindakan yang lebih baik dan
lebih tepat dari pada melakukan perbaikan
bahan pustaka. yang telah parah keadaanya.
Untuk dapat dapat memahami tentang
perawatan dan pelestarian bahan pustaka
yang terdiri dari berbagai tipe dan bahan.
Pengelompokkan faktor penyebab kerusakan
bahan pustaka seperti yang telah disebutkan
diatas. Penaganan bahan pustaka hendaknya
dilindungi dari kerusakan yang disebabkan
karena faktor eksternal seperti debu, air,
makanan, minuman, dan sinar matahari
secara langsung. Untuk tindakan
pencegahanpetugas melakukan secara
sederhana. pemberian kapur barus sudah
terlaksana dilakukan untuk mengurangi
koleksi yang rusak. Namun, Perpustakaan
IAIN Pontianak tidak pernah melakukan
pembasmian bahan pustaka yang terkena
serangga dengan cara pengasapan. Hal
tersebut tidak ada fasilitas seperti ruangan
khusus, alat, dan tenaga ahli dalam
melakukan pengasapan bahan pustaka.
Faktor pemustaka juga merupakan
salah satu faktor penyebab terjadinya
kerusakan. Semakin tinggi pemakai yang
semakin cepat kerusakan pada bahan
pustaka. Kerusakan yang sering ditemukan
oleh pustakawan yaitu nomor punggung
lepas, sampul lepas, mencoret-coret,
merobek buku dan lepas pengelemannya.
Masih ditemukan beberapa bahan pustaka
setelah dipinjam kemudian dikembalikan
dalam keadaan sedikit kotor, dalam keadaan
halaman terlipat, dan basah terkena hujan.
Pemakai bahan pustaka yang sangat tinggi
mengakibatkan tingginya volume kerusakan
pada bahan pustaka, menumpuknya buku-
buku yang rusak di gudang karena
7kurangnya tenaga perpustakaan khususnya
di bagian pemeliharaan sehingga
mengakibatkan parahnya kerusakan yang
disebabkan oleh serangga dan manusia.
Adapun tindakan pencegahan
kerusakan bahan pustaka yang dilakukan
seperti yang dikatakan salah satu petugas
Perpustakaan IAIN Pontianak tindakan
pencegahan yaitu dengan melakukan
penyampulan pada bahan pustaka yang baru,
memberitahukan kepada pemustaka tentang
pentingnya bahan pustaka, memberi jarak
pada saat menyusun buku, dan memberikan




Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dipaparkan sebelumnya, maka peneliti
menarik kesimpulan tentang Pelestarian
Bahan Pustaka di Perpustakaan IAIN
Pontianak sebagai berikut yaitu: (1). Usaha
pelestarian bahan pustaka yang dilakukan
Perpustakaan IAIN Pontianak ialah
penyampulan pada bahan pustaka yang baru
atau rusak, penjilidan pada bahan pustaka
yang lepas halaman atau sampul, dan foto
copy bahan pustaka yang rusak dan hilang
halamannya. (2). Kendala yang dihadapi
pustakawan dalam melestarikan bahan
pustaka di Perpustakaan IAIN Pontianak
yaitu tidak adanya pedoman khusus
pelestarian, kurangnya tenaga ahli,
terbatasnya fasilitas perpustakaan, dan
anggaran. (3). Kondisi fisik bahan pustaka di
Perpustakaan IAIN Pontianak sebagian
sudah mengalami kerusakan yang
disebabkan oleh faktor serangga dan
manusia. Banyaknya bahan pustaka yang
tidak bisa diperbaiki hanya di simpan di
ruangan pengolahan dan bercampur dengan
bahan pustaka yang belum diolah
menyebabkan kerusakan dapat menyebar ke
bahan pustaka yang lain.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dan melihat permasalahan yang
ada di Perpustakaan IAIN Pontianak maka
peneliti memberikan saran untuk
perpustakaan, sebagai berikut: (1).
Perpustakaan IAIN Pontianak seharusnya
melakukan fumigasi pada bahan pustaka
yang kerusakan disebabkan oleh serangga
atau jamur. Karena kerusakan yang terjadi di
Perpustakaan IAIN Pontianak sebagian
disebabkan oleh serangga. Setidaknya
perpustakaan menyewa tenaga ahli dalam
menangani kerusakan yang disebabkan oleh
serangga atau jamur. (2). Sebaiknya
Perpustakaan IAIN Pontianak membuat
pedoman khusus untuk pelestarian bahan
pustaka. Menambah tenaga khusus di bidang
pemeliharaan bahan pustaka agar kerusakan
dan perbaikan dapat teratasi dan
mengikusertakan petugas atau pustakawan
pada setiap pelatihan khusunya pelestarian
bahan pustaka. Menyediakan alat-alat
pendukung untuk pelestarian bahan pustaka.
Setidaknya ada anggaran khusus dari pihak
rektorat yang diberikan kepada
perpustakaan. (3). Perpustakaan IAIN
Pontianakhendaknya selalu memperhatikan
kondisi kebersihan ruangan sehingga tidak
menggundang serangga atau debu yang
dapat merusak bahan pustak, memasang tata
tertib atau aturan tentang bagaimana cara
memakai bahan pustaka dengan baik dan
setidaknya pustakawan setiap bulan
melakukan pencengahan dengan meletakkan
kapur barus atau kamper pada sela bahan
pustaka.
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